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BARCODING DNA OF LOCAL VARIETIES RED RICE OF SOUTH
SUMATRA BASED ON matK GENE

Cici Fitriana
NIM. 08041181722042

RESUME

Based on the color pigment, rice has a variety of colors. Red rice is a
colored rice with a higher genetic variation than other colored rice. Genetic
conservation is an effort to prevent the loss of local red rice genetic resources by
providing superior varieties that have more profitable characters for farmers. One
of the genetic conservation efforts that must be done is DNA sequencing using a
molecular approach. DNA barcoding is one of the molecular approaches used to
speed up and simplify the process of identifying species before extinction occurs.
Source of DNA Barcoding sequences in plants can be obtained from chloroplast
DNA (cpDNA). The matK gene is a sequence in chloroplast DNA that can be
amplified with a high success rate, has a high substitution rate, has a better
distinguishing ability in research on intraspecies variation and is the most varied
gene in angiosperms so it is appropriate if it is used as a barcode. This study aims
to Barcoding the DNA of local varieties of red rice in South Sumatra based on the
matK gene. This research was conducted from January to April 2021 at the
Laboratory of Genetics and Biotechnology, Department of Biology, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University. The methods used in
this study included DNA isolation using Tiagen Plant Genomic DNA KIT DP305,
isolated electrophoresis, DNA amplification using matk Xf and matK-MALP
primers and DNA sequencing. The result showed that the matK gene in 8 samples
of local varieties of South Sumatra red rice was successfully amplified by the
presence of DNA bands at size between 750 bp — 1000 bp and there was a high
similarity with Oryza sativa maturase K gene No. Access KU923990.1 but there
are differences in nucleotide bases between sample local varieties of South
Sumatra red rice as indicated by mutation events.

Keywords : Local varieties of red rice, Barcoding DNA, matK gene.
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BARCODING DNA PADI BERAS MERAH VARIETAS LOKAL
SUMATERA SELATAN BERDASARKAN GEN matK

Cici Fitriana
NIM. 08041181722042

RINGKASAN

Berdasarkan pigmen warna, padi memiliki beragam warna Padi beras merah
merupakan padi beras warna yang variasi genetiknya lebih tinggi daripada padi
beras warna lainnya. Konservasi genetik merupakan upaya untuk mencegah
hilangnya sumber genetik padi beras merah lokal dengan adanya varietas unggul
yang memiliki karakter lebih menguntungkan bagi para petani. Salah satu upaya
konservasi genetik yang harus dilakukan adalah sekuensing DNA menggunakan
pendekatan molekuler. DNA barcoding adalah salah satu pendekatan molekuler
yang digunakan untuk mempercepat dan mempermudah proses identifikasi
spesies sebelum terjadi terjadi kepunahan. Sumber sekuen DNA Barcoding pada
tumbuhan dapat diperoleh dari DNA kloroplas (cpDNA). Gen matK adalah sekuen
pada DNA kloroplas yang dapat teramplifikasi dengan tingkat keberhasilan tinggi,
memiliki laju substitusi yang tinggi, memiliki kemampuan sebagai pembeda yang
lebih baik dalam penelitian variasi intraspesies dan merupakan gen paling variatif
pada Angiospermae sehingga tepat jika dijadikan sebagai barcode. Penelitian ini
bertujuan untuk Barcoding DNA padi beras merah varietas lokal Sumatera Selatan
berdasarkan gen matK. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai
dengan April 2021 bertempat di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain isolasi DNA
menggunakan Tiagen Plant Genomic DNA KIT DP305, elektroforesis hasil
isolasi, amplifikasi DNA menggunakan primer matK Xf dan matK-MALP dan
sekuensing DNA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gen matK pada 8 sampel
padi beras merah varietas lokal Sumatera Selatan berhasil teramplifikasi dengan
adanya pita DNA pada ukuran antara 750 bp — 1000 bp dan terdapatnya kemiripan
yang tinggi dengan Oryza sativa maturase K gene No. Aksesi KU923990.1
namun terdapat perbedaan basa nukleotida antar sampel padi beras merah varietas
lokal Sumatera Selatan yang ditunjukkan dengan adanya peristiwa mutasi.

Kata Kunci : Padi beras merah varietas lokal, Barcoding DNA, gen matK.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi memiliki beragam warna beras berdasarkan pigmen warna. Padi beras
merah merupakan padi beras warna yang variasi genetiknya lebih tinggi daripada
padi beras warna lainnya (Wijayadjati et al., 2018). Beras merah mengandung
antosianin yang berfungsi sebagai antioksidan (Hernawan dan Meylani, 2016).
Senyawa fenolik pada padi beras merah pun lebih tinggi daripada beras putih yang
juga bermanfaat sebagai antioksidan (Adzkiya, 2017). Zat antioksidan yang
terkandung dalam padi beras merah tersebut lebih kaya jika dibandingkan dengan
beras putih (Utama, 2019). Keunggulan lainnya dari padi beras merah lokal antara
lain tahan tumbuh pada lingkungan tercekam terutama kondisi tanah masam,
kekeringan dan salinitas yang tinggi (Abdulrahman et al., 2015).

Umur panen lebih lama dan produksi yang lebih rendah dibandingkan
varietas unggul, postur tanaman yang tinggi, mudah rebah dan gabah mudah
rontok merupakan karakter yang dimiliki oleh varietas lokal padi beras merah.
Karakter tersebut menjadi kendala petani untuk berbudidaya serta terancam
hilangnya sumber daya genetik dengan adanya varietas unggul yang memiliki
karakter lebih menguntungkan bagi para petani (Afza, 2016). Identifikasi yang
menggunakan karakter morfologi umumnya terkendala dengan adanya faktor

lingkungan yang dapat mempengaruhi secara visual (Arikhwan, 2018).
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Pendekatan secara molekuler saat ini telah digunakan secara luas karena
dapat memberikan informasi secara cepat dan akurat (Kalqutny et al., 2020).
Konservasi genetik merupakan upaya untuk mencegah hilangnya sumber daya
genetik padi beras merah lokal sehingga dapat terus dilestarikan maupun menjadi
sumber genetik penelitian di masa mendatang, oleh karena itu salah satu upaya
yang harus dilakukan adalah sekuensing DNA dengan pendekatan molekuler
(Arifah, 2019).

DNA barcoding adalah salah satu pendekatan molekuler yang digunakan
untuk mempercepat dan mempermudah proses identifikasi spesies sebelum terjadi
terjadi kepunahan (Bangol et al., 2014). Proses identifikasi untuk DNA barcoding
digunakan sekuen gen pendek dari bagian genom. Sumber sekuen DNA
Barcoding pada tumbuhan dapat diperoleh dari DNA kloroplas (cpDNA) (Rahayu
dan Jannah, 2019). DNA kloroplas yang bersifat conserved region atau memiliki
daerah sekuen yang lestari (Shabrina et al., 2020), selain itu memiliki genom yang
relatif kecil dibandingkan dengan DNA mitokondria. Hal tersebut menjadi alasan
DNA kloroplas digunakan dalam DNA Barcoding (Roslim dan Fitriani, 2019).

Gen matK adalah sekuen dengan panjang 1500 bp yang ditemukan di
antara intron DNA kloroplas yang dapat teramplifikasi dengan tingkat
keberhasilan tinggi (Kumar et al., 2016). Gen matK memiliki laju substitusi yang
tinggi (Irawan et al., 2016), memiliki kemampuan sebagai pembeda yang lebih
baik dalam penelitian variasi intraspesies dan merupakan gen paling variatif pada

Angiospermae sehingga tepat jika dijadikan sebagai barcode, berperan penting
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dalam identifikasi variasi intraspesies maupun dapat digunakan dalam
rekonstruksi filogenetik tingkatan taksonomi spesies (Retnaningati, 2017).
Berdasarkan penelitian sebelumnya, sekuen gen matK digunakan untuk
identifikasi dalam sistem BOLD untuk mencari database sekuen tanaman.
Sekuens gen matK berhasil mengidentifikasi takson tanaman dalam sistem BOLD
sebagai padi liar O. rufipogon (Roy et al., 2015). Padi varietas lokal Jawa Timur
dapat teramplifikasi menggunakan primer matK Xf matK-MALP dan
menunjukkan pita DNA berukuran 900 bp (Putra et al., 2018). Barcoding DNA
padi beras merah lokal Sumatera Selatan berdasarkan gen matK sampai saat ini
belum dilakukan, oleh karena itu perlunya dilakukan penelitian ini untuk
mencegah hilangnya plasma nutfah padi beras merah lokal di Sumatera Selatan.
Sekuen gen matK yang tersedia dan dikembangkan di penelitian sebelumnya
telah menjadi upaya dalam melestarikan plasma nutfah padi beras merah lokal dan
hasil penelitian inipun diharapkan dapat menjadi sumber informasi padi beras
merah lokal Sumatera Selatan berdasarkan sekuen gen matK serta menjadi sumber

genetik dalam membentuk padi yang memiliki sifat unggul.

1.2. Rumusan Masalah

Penelitian mengenai Barcoding DNA padi beras merah varietas lokal
Sumatera Selatan berdasarkan gen matK perlu dilakukan sebagai upaya
konservasi genetik untuk mencegah hilangnya sumber daya genetik padi beras
merah lokal sehingga dapat menjadi sumber informasi serta melestarikan padi

beras merah varietas lokal di Sumatera Selatan.
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1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk Barcoding

DNA padi beras merah varietas lokal Sumatera Selatan berdasarkan gen matK.

1.4. Manfaat Penelitian

Data mengenai Barcoding DNA berdasarkan gen matK padi beras merah
varietas lokal Sumatera Selatan yang didapatkan dari penelitian ini menjadi salah
satu upaya untuk mencegah hilangnya sumber genetik padi beras merah varietas
lokal Sumatera Selatan. Informasi mengenai sekuen gen matK penelitian ini pun
dapat menjadi sumber genetik di masa mendatang untuk membentuk padi yang

bersifat unggul.
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